BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Pelaksanaan kegiatan keagamaan telah terbukti efektif dalam membantu
remaja mencegah perilaku agresif. Nilai-nilai moral, spiritual, dan sosial yang
diajarkan dalam agama memberikan kerangka yang kuat untuk mengendalikan
emosi, mengembangkan empati, dan membangun hubungan yang lebih baik
dengan orang lain.
Beberapa aspek yang menjadi poin penting dalam penelitan ini yakni
sebagai berikut.
1. Aspek pelaksanaan ibadah perorangan dan Jemaah
Aspek ibadah perorangan dan Jemaah ini berupa ibadah salat
berjamaah, puasa dan infag/sedekah menjadi bentuk kegiatan keagamaan
yang berupaya untuk mencegah perilaku agresif pada remaja yang tinggal di
Asrama SMKN 1 Sumatera Barat. Pelaksanaan kegiatan keagamaan ini
terbukti efektif dapat mencegah perilaku agresif pada remaja yang tinggal di
Asrama SMKN 1 Sumatera Barat.
2. Aspek pelaksaan tahsin dan tilawah al-Quran
Aspek tahsin dan tilawah al-Qur an ini merupakan bentuk kegiatan
keagamaan di mana seseorang berinteraksi dengan al-Qur'an seperti
mempelajari bagaimana membaca al-Qur an dengan baik dan benar sesuai
hukumnya yang disebut dengan pelatihan tahsin, serta membaca al-Qur an

dan menghafal al-Quran. Pelaksanaan kegiatan keagamaan ini sangat
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membantu mencegah perilaku agresif pada remaja yang tinggal di Asrama
SMKN 1 Sumatera Barat.
3. Aspek pelaksanaan apresiasi seni dan kebudayaan Islam
Aspek apresiasi seni dan kebudayaan Islam merupakan kegiatan untuk
menunjang bakat dan minat pada bidang keagamaan seperti pelatihan
khutbah/ceramah dan pelatihan seni tilawah al-Qur'an. Kegiatan ini juga
berperan penting dalam mencegah perilaku agresif pada remaja yang tinggal
di Asrama SMKN 1 Sumatera Barat. Kegiatan ini memberikan pengaruh
positif terhadap diri remaja sehingga dapat mencegah perilaku agresif.
Kesimpulannya, pelaksanaan kegiatan keagamaan merupakan salah satu
pendekatan yang efektif dalam mencegah perilaku agresif. Namun,
keberhasilannya sangat tergantung pada berbagai faktor, seperti kualitas
program, dukungan komunitas, dan kompetensi pembimbing. Dengan
pendekatan yang tepat, kegiatan keagamaan dapat menjadi alat yang ampuh
untuk membangun masyarakat yang lebih damai dan harmonis baik di

lingkungan sekolah atau asrama maupun dilingkungan masyarakat umum.

. Saran

Pe nelitian yang dilaksanakan tentang Pelaksanaan Kegiatan Keagamaan
dalam Mencegah Perilaku Agresif pada Remaja yang Tinggal Di Asrama
SMKN 1 Sumatera Barat mengkaji aspek yang telah ditentukan demi
tercapainya tujuan yakni bagaimana kegiatan keagamaan dapat mencegah
perilaku agresif. Namun untuk lebih memaksimalkan penelitian diberikan saran

sebagai berikut:
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1. Bagi remaja yang tinggal di asrama atau yang diluar asrama tentang
pelaksanaan kegiatan keagamaan agar tetap berusaha mempertahankan
aspek-aspek kegiatan keagamaan ini untuk terus dilakukan demi mencegah
perilaku agresif serta perilaku negatif lainnya.

2. Bagi Pembina asrama maupun pembimbing agama agar dapat memberikan
dukungan dan motivasi bagi remaja untuk melaksanakan kegiatan
keagamaan supaya terhindar dari perilaku agresif yang akan berdampak
buruk pada diri remaja tersebut.

3. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian pada kajian yang
serupa agar melakukan penelitian lanjutan atau lebih mendalam tentang
kegiatan keagamaan dalam mencegah perilaku agresif. Untuk kedepannya
diharapkan mendalami kasus ini dengan menggunakan bimbingan konseling
Islam. Sehingga dapat menangani kasus perilaku agresif secara mendalam
dan juga pelaksanaan kegiatan keagamaan ini memiliki hubungan yang erat

dengan bimbingan konseling Islam.
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